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ABSTRACT
The experiment was in randomized block design which consisted of 14 treatments with 7 treatment combi-
nations with Ganoderma infection and 7 treatment combinations without Ganoderma infections, there were 75 
replications for each treatment combinations. The treatment combinations included applications of Mycorrhizae, 
Trichoderma, and standard fertilizer. Variables observed were disease incidence of Ganoderma, plant height, 
number of frond, and weight mass. The results showed that the application of Mycorrhizae was able to control 
basal stem rot disease until 7 months after the application of Ganoderma. A single application of Mycorrhizae had 
not been able to promote seedlings growth until 10 months. The role of Mycorrhizae in promoting seedling growth 
until 10 months was demonstrated when combined with Trichoderma and standard fertilizer application.
Keywords: combinations, Mycorrhizae, Trichoderma, Ganoderma
ABSTRAK
Penelitian efi kasi Mikoriza dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 
atas 14 perlakuan, yaitu tujuh perlakuan kombinasi diinfeksi dengan Ganoderma dan tujuh perlakuan kombinasi 
tanpa infeksi Ganoderma, tiap-tiap perlakuan 75 ulangan. Kombinasi perlakuan yang diuji meliputi aplikasi 
Mikoriza, Trichoderma, dan pemberian pupuk standar pembibitan. Peubah yang diamati yaitu kejadian penyakit 
Ganoderma, pengukuran vegetatif tanaman, dan penimbangan berat basah bibit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aplikasi Mikoriza mampu mengendalikan penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit yang disebabkan 
oleh Ganoderma boninense pada pembibitan kelapa sawit MN sampai tujuh bulan setelah aplikasi Ganoderma. 
Aplikasi Mikoriza secara tunggal belum mampu memacu pertumbuhan bibit kelapa sawit sampai berumur 10 
bulan. Peran Mikoriza sebagai pemacu pertumbuhan bibit kelapa sawit sampai berumur sepuluh bulan baru terlihat 
apabila dikombinasikan dengan Trichoderma dan pemberian pupuk standar.
Kata kunci: kombinasi, Mikoriza, Trichoderma, Ganoderma
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PENDAHULUAN
Sejak puluhan tahun yang lalu diketahui bahwa 
Ganoderma boninense Pat., patogen penyebab 
penyakit busuk pangkal batang (BPB) hanya 
menyerang tanaman tua. Akan tetapi, pada saat 
ini G. boninense sudah dapat menyerang tanaman 
kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) yang 
berumur 1 tahun. Kejadian penyakit meningkat 
sejalan dengan generasi kebun kelapa sawit. 
Kejadian penyakit pada TBM generasi kesatu, 
kedua, ketiga, dan keempat sebesar 0%, 4%, 
7%, dan 11% sedangkan pada tanaman produktif 
generasi kesatu, kedua, dan ketiga sebesar 17%, 
18%, dan 75%.1 
Pengendalian penyakit BPB yang saat ini 
dilakukan adalah sanitasi sumber inokulum, kultur 
teknis berupa pemanfaatan lubang tanam besar, 
dan pemanfaatan agen biokontrol Trichoderma sp. 
Agen biokontrol lain yang mulai dikembangkan 
adalah Mikoriza vesikular–arbuskular (MVA). 
Jamur Mikoriza merupakan asosiasi antara jamur 
tertentu dan akar tanaman membentuk jalinan 
interaksi yang kompleks. Populasi dan keaneka-
ragaman Mikoriza pada tanah-tanah mineral 
masam di Indonesia cukup tinggi, tetapi umumnya 
didominasi oleh genus Glomus, Acaulospora, 
Gigaspora, dan Scutellospora.2
Pada ekosistem alami, peranan utama jamur 
Mikoriza adalah melindungi sistem perakaran 
dari patogen endemik. Selain itu, Mikoriza 
dapat menstimulasi kolonisasi akar dengan 
menyeleksi agen-agen biokontrol. Mekanisme 
yang menjelaskan perlindungan ini adalah 
(i) melindungi infeksi dari patogen tertentu 
karena memiliki mantel khususnya pada Ekto-
Mikoriza; (ii) kompetisi nutrisi dengan patogen, 
termasuk produksi siderophores; dan (iii) induksi 
mekanisme pertahanan inang secara meluas.3 
Selain itu, menurut Valentine et al.,4 Mikoriza 
dapat berfungsi sebagai pelindung biologi bagi 
terjadinya infeksi patogen akar, perlindungan ini 
terjadi karena adanya lapisan hifa pelindung fi sik 
dan antibiotik yang dikeluarkan oleh Mikoriza. 
Jalinan hifa ini membungkus akar sehingga hama 
dan penyakit tidak langsung bersentuhan dengan 
akar tanaman. 
Peranan Mikoriza yang telah diketahui 
selama ini adalah membantu penyerapan unsur 
hara, khususnya P dari tanah pada tanaman tingkat 
tinggi.5,6 Asosiasi Mikoriza berbeda dengan aso-
siasi jamur lain karena memiliki alat penghubung 
khusus sebagai penukar materi-materi yang ada 
di dalam sel-sel hidup.7,8 Kebanyakan Mikoriza 
yang ditemukan dalam akar akan terus bertambah 
dan berasosiasi dengan akar.9
Selama ini diketahui Mikoriza telah banyak 
digunakan untuk tanaman sayuran. Akan tetapi, 
pada tanaman kelapa sawit khususnya berkaitan 
dengan peranannya sebagai agen biokontrol 
penyakit BPB belum banyak dipelajari. Oleh 
karena itu, melalui penelitian ini efi kasi Mikoriza 
perlu dilakukan untuk membuktikan peranannya 
sebagai agen biokontrol terhadap penyakit BPB 
pada pembibitan kelapa sawit dan sebagai pemacu 
pertumbuhan bibit kelapa sawit. 
METODE PENELITIAN
Uji efi kasi Mikoriza terhadap bibit kelapa sawit 
telah dilaksanakan pada bulan Maret 2011 
hingga Februari 2012 di Pembibitan Kelti Proteksi 
Tanaman Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Peng-
ujian ini dilakukan dengan bahan tanaman kelapa 
sawit Elaeis guineensis Jacq., persilangan DxP 
Simalungun sebanyak 1.050 tanaman. Adapun 
rangkaian pengujian dilakukan berdasarkan pada 
tahapan berikut.
Produksi sumber inokulum Ganoderma
Kegiatan ini dilakukan dengan mengambil 
beberapa sampel tubuh buah G. boninense yang 
tumbuh di pangkal batang kelapa sawit. Sampel 
tubuh buah diambil dalam keadaan segar, baru 
tumbuh, dan tidak terlalu tua. Sampel tubuh 
buah Ganoderma diisolasi menggunakan media 
Potato Dextrose Agar (PDA). Isolasi dilakukan 
dengan cara mengupas/mengikis lapisan paling 
luar dengan ketebalan + 1 mm. Tubuh buah 
kemudian dipotong-potong kecil dengan meng-
gunakan skapel/pisau steril dengan ukuran 
+ 1 cm3. Potongan tubuh buah ini kemudian 
direndam di dalam larutan klorox (NaOCl) 10% 
selama + sepuluh menit dan selanjutnya dicuci 
dengan aquadest steril. Pencucian dengan cara 
mencelupkan potongan-potongan tersebut yang 
kemudian dikeringkan mengunakan kertas fi lter 
steril. Potongan-potongan tersebut dengan pinset 
steril kemudian ditanam pada PDA di dalam 
petridish, masing-masing petridis 1-3 potongan. 
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Pengamatan dilakukan setiap hari. Apabila dari 
potongan-potongan tersebut tumbuh miselium 
berwarna putih (Ganoderma), isolasi kembali ke 
PDA dalam petridish yang baru sampai dihasilkan 
isolat G. boninense) murni dalam satu petridish. 
Langkah selanjutnya adalah membuat 
inokulum Ganoderma pada kayu karet. Kayu 
karet dipotong dengan ukuran sekitar 213 cm3 
dan dibersihkan kulitnya dengan menggunakan 
pisau tajam. Sebanyak lima potongan kayu karet 
bersih dimasukkan ke kantong plastik tahan 
panas. Kantong plastik ditutup dengan kapas 
dan kertas. Kayu karet dalam kantong plastik 
selanjutnya disterilkan di autoklaf pada suhu 
121oC tekanan 1 atm selama 30 menit. Setelah 
didinginkan selanjutnya diinokulasi dengan 
potongan Ganoderma yang ditumbuhkan pada 
media PDA sebesar 1 cm2. Inkubasi dilakukan 
selama 2-3 bulan untuk mendapatkan inokulum 
yang masih segar.
Inokulum Ganoderma yang digunakan 
untuk uji efi kasi adalah dalam bentuk substrat 
Tabel 1. Kode perlakuan dan jenis perlakuan pada pengujian efi kasi Mikoriza dalam pembibitan kelapa sawit
Kode Perlakuan Keterangan
G0P0 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan (kontrol nega? f)
G1P0 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan (kontrol posi? f)
G0P1 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Mikoriza
G1P1 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Mikoriza
G0P2 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Trichoderma sp.
G1P2 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Trichoderma sp.
G0P0P1 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Mikoriza
G1P0P1 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Mikoriza
G0P0P2 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Trichoderma sp.
G1P0P2 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Trichoderma sp.
G0P1P2 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Mikoriza, aplikasi Trichoderma sp.
G1P1P2 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi Mikoriza, aplikasi Trichoderma sp.
G0P0P1P2 Tanpa aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Mikoriza, aplikasi Trichoderma sp.
G1P0P1P2 Aplikasi inokulum Ganoderma, aplikasi pupuk standar pembibitan, aplikasi Mikoriza, aplikasi Trichoderma sp.
Gambar 1. Sumber inokulum Ganoderma yang diperbanyak pada kayu karet: (a) inkubasi di dalam plastik tahan 
panas; (b) tubuh buah Ganoderma terbentuk setelah 2 bulan inkubasi suhu ruang.
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kayu karet (rubber wood block) dengan ukuran 
213 cm3. Teknik penggunaan kayu karet sebagai 
sumber inokulum Ganoderma ini juga digunakan 
oleh Breton et al.10 
Aplikasi perlakuan Mikoriza
Aplikasi Mikoriza dilakukan pada pembibitan 
kelapa sawit pre-nursery (PN) dan main-nursery 
(MN). Jumlah Mikoriza yang diberikan pada bibit 
kelapa sawit PN sebanyak 10 gram sedangkan 
pada bibit MN sebanyak 40 gram yang diaplika-
sikan dengan teknik disebar.
Rancangan percobaan dilakukan dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAK) 
yang terdiri dari 14 perlakuan (Tabel 1) dan 
75 ulangan. Pengujian efikasi Mikoriza ini 
dikombinasikan dengan uji efi kasi Trichoderma 
dengan perlakuan kontrol berupa penggunaan 
pupuk standar di pembibitan kelapa sawit.
Apabila nilai efi kasi Mikoriza uji lebih dari 
30%, berarti Mikoriza tersebut layak direkomen-
dasikan, yang dihitung dari hasil pengamatan 
terakhir dengan menggunakan rumus:
TE = (ISk – ISp) (ISk)
-1 x 100%                  (1)
Keterangan:
TE = Nilai efi kasi
ISk = Kejadian penyakit Ganoderma pada 
perlakuan kontrol
ISp = Kejadian penyakit Ganoderma pada 
perlakuan
Inokulasi Ganoderma
Inokulum Ganoderma pada substrat kayu karet 
diinokulasi pada saat pemindahan bibit kelapa 
sawit dari PN ke MN (Gambar 2). Inokulum 
Ganoderma diletakkan pada lubang tanam 
polibeg bibit PN kemudian ditutupi/ditimbun 
dengan bibit kelapa sawit PN dan media tanah 
sehingga inokulum Ganoderma tidak terlihat. 
Pengamatan
Parameter pengamatan yang dilakukan meliputi:
a. Kejadian penyakit Ganoderma
Pengamatan kejadian penyakit Ganoderma 
dilakukan secara visual sampai pada akhir peng-
amatan dengan melihat adanya gejala dan tanda 
penyakit yang muncul pada bibit kelapa sawit 
setelah aplikasi inokulum Ganoderma. Gejala pe-
nyakit yang diamati meliputi menguningnya daun, 
mengeringnya daun, dan membusuknya pangkal 
batang, sedangkan tanda penyakit yang diamati 
berupa munculnya tubuh buah Ganoderma pada 
batang bibit kelapa sawit. Pengamatan ini 
dilakukan setiap bulan. Pengamatan kejadian 
penyakit juga dilakukan pada perakaran tanaman 
saat pengamatan terakhir yakni pada waktu 
pembongkaran tanaman untuk perhitungan berat 
basah tanaman. Gejala penyakit pada perakaran 
yang diamati adalah adanya bercak nekrotik atau 
pembusukan akar.
b. Pengamatan vegetatif tanaman
Variabel pengamatan vegetatif tanaman yang 
diukur adalah tinggi tanaman (cm) dan jumlah 
helaian daun. Tinggi tanaman dihitung mulai 
pangkal batang sampai dengan daun tanaman 
yang tertinggi. Jumlah helaian daun yang dihitung 
adalah daun yang telah membuka sempurna. 
Pengukuran variabel vegetatif tanaman dimulai 
satu bulan setelah tanaman diinokulasi dengan 
Ganoderma dan pengamatan dilakukan setiap 
bulan. 
c. Pengamatan berat basah tanaman (gram)
Gambar 2. Bibit kelapa sawit PN ditempelkan pada inokulum Ganoderma 
saat pindah tanam ke pembibitan MN: (a) inokulum Ganoderma; (b) bibit 
kelapa sawit PN.
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Berat basah tanaman dihitung pada saat akhir 
pengamatan dengan cara pembongkaran, pem-
bersihan akar tanaman dari media tanah, dan 
penimbangan. 
Data yang diperoleh dianalisis varian dan uji 
jarak berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range 
Test) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui 
perbedaan tingkat efi kasi antar-perlakuan. Apabila 
data kurang beragam, data ditransformasikan ke 
dalam ArcSin  .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kejadian Penyakit Ganoderma
Hasil pengamatan kejadian penyakit Ganoderma 
sampai pada pengamatan terakhir (7 bulan setelah 
aplikasi inokulum Ganoderma) menunjukkan 
bahwa kejadian penyakit tertinggi terjadi pada 
perlakuan kontrol positif (G1P0) yaitu 30% (Tabel 
2). Kejadian penyakit Ganoderma pada kontrol 
positif ini menandakan tingkat keberhasilan 
inokulasi. Sampai bulan ke-7 setelah aplikasi 
Ganoderma, kejadian penyakit Ganoderma pada 
bibit kelapa sawit yang diaplikasikan dengan 
Mikoriza secara tunggal masih 0%.
Secara umum, aplikasi Mikoriza baik 
secara tunggal maupun kombinasi dengan pupuk 
standar pembibitan dan/atau Trichoderma mampu 
menurunkan kejadian penyakit Ganoderma 
pada pembibitan MN kelapa sawit. Mikoriza 
mengandung jamur yang dapat berperan dalam 
menekan perkembangan Ganoderma terutama 
pada perakaran bibit kelapa sawit. Menurut Wi-
diastuti,11 habitat hidup Mikoriza berada di sekitar 
perakaran dan di dalam jaringan tanaman. Aplikasi 
Mikoriza tiga bulan sebelum inokulasi sumber 
inokulum patogen akan memberikan peluang 
bagi jamur tersebut untuk dapat menginfeksi akar 
dan berkolonisasi di dalam jaringan perakaran 
bibit kelapa sawit PN. Oleh karena itu, ketika 
akar bibit kelapa sawit bertemu dengan sumber 
inokulum patogen, patogen yang mungkin dapat 
menginfeksi bagian ujung akar, tidak akan mampu 
berkembang ke bagian akar yang lebih dalam. 
Sifat antagonisme Mikoriza yang diuji diduga 
mampu mengalahkan perkembangan Ganoderma 
dari segi ruang dan nutrisi khususnya di daerah 
perakaran bibit kelapa sawit yang menjadi tempat 
kompetisi bagi dua mikroorganisme tersebut.
Agens biokontrol Trichoderma sp. merupa-
kan jamur penghuni daerah rizosfer dan memiliki 
kemampuan kolonisasi yang cepat. Kombinasinya 
dengan jamur Mikoriza tanpa pemupukan juga 
menghasilkan kejadian penyakit Ganoderma 
Tabel 2. Pengamatan kejadian penyakit Ganoderma di kelapa sawit MN (7 bulan setelah aplikasi inokulum 
Ganoderma).                                                                               
Perlakuan Kejadian Penyakit (%) Nilai Efi kasi (%)
G0P0 0,0 a 100,00
G1P0 30,0 c 0,00
G0P1 0,0 a 100,00
G1P1 0,0 a 100,00
G0P2 0,0 a 100,00
G1P2 1,0 a 96,67
G0P0P1 0,0 a 100,00
G1P0P1 3,0 a 90,00
G0P0P2 0,0 a 100,00
G1P0P2 17,0 b 43,33
G0P1P2 0,0 a 100,00
G1P1P2 0,0 a 100,00
G0P0P1P2 0,0 a 100,00
G1P0P1P2 5,0 a 83,33
Keterangan: Huruf yang sama di belakang angka pada kolom kejadian penyakit menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 
Duncan’s Multiple Range Tests (DMRT) pada taraf nyata 5%.
238 | Widyariset, Vol. 16 No. 2,  Agustus 2013: 233–242
sebesar 0% pada bulan ke-7 setelah aplikasi 
Ganoderma. Widiastuti et al.12 juga menyatakan 
bahwa kombinasi agens biokontrol Mikoriza dan 
Trichoderma menghasilkan kemampuan menekan 
perkembangan penyakit tular tanah di pembibitan 
kelapa sawit. Akan tetapi, ketika kombinasi apli-
kasi dua agens biokontrol ini dipadukan dengan 
penggunaan pupuk standar pembibitan, kejadian 
penyakit Ganoderma justru meningkat sampai 
5% pada bulan ke-7 setelah aplikasi Ganoderma. 
Pemberian pupuk diduga akan memengaruhi 
komposisi perubahan sifat fi sik ataupun kimia 
tanah sehingga kondisi perkembangan akar bibit 
ataupun perkembangan dua agens biokontrol 
dan patogen Ganoderma menjadi berubah. 
Ganoderma menjadi lebih memiliki peluang 
untuk menginfeksi, berkembang di dalam jaringan 
tanaman dan menyebabkan penyakit pada bibit 
kelapa sawit yang diuji. Hasil penelitian Widias-
tuti et al.12 juga menunjukkan bahwa keefektifan 
Mikoriza sangat baik pada pemberian Mikoriza 
yang ditambahkan dengan 25% dosis pemupukan 
standar. Efektivitas Mikoriza akan menurun 
sejalan dengan peningkatan aplikasi pemupukan. 
Mikoriza mungkin lebih sesuai digunakan untuk 
pembibitan kelapa sawit yang menggunakan 
media tanah miskin unsur hara.
Gambar 3. Gejala dan tanda penyakit Ganoderma di 
pembibitan MN kelapa sawit: (a) tubuh buah Gano-
derma muncul dari sumber inokulum di dalam tanah; 
(b) gejala awal infeksi Ganoderma berupa daun 
kelapa sawit menguning dan nekrosis; (c) gejala akhir 
penyakit Ganoderma berupa mengeringnya semua 
daun kelapa sawit diikuti kematian bibit.
Sumber inokulum Ganoderma yang digu-
nakan pada pengujian ini mampu bertahan sampai 
akhir pengamatan (bulan ke-7 pada pembibitan 
MN). Hal ini dapat dilihat dari kemunculan 
tubuh buah Ganoderma dari dalam tanah yang 
diinokulasikan dengan substrat kayu karet yang 
mengandung Ganoderma (Gambar 3). Lamanya 
Ganoderma bertahan pada substrat karet mem-
perbesar kemungkinan akar bibit kelapa sawit 
untuk bertemu dengan sumber inokulum patogen 
tersebut. Makin besar peluang akar bibit kelapa 
sawit bertemu dengan sumber inokulum patogen, 
semakin besar juga proses infeksi patogen terjadi. 
Umumnya, pada bulan ketiga setelah dilakukan 
pemindahan bibit kelapa sawit dari PN ke MN, 
akar bibit dapat memenuhi hampir semua ruang 
media di dalam polibeg.
Gejala penyakit Ganoderma di pembibitan 
kelapa sawit yang diuji mulai terlihat pada bulan 
ketiga setelah inokulasi sumber inokulum 
patogen. Gejala awal penyakit ini ditandai dengan 
menguningnya daun yang diikuti dengan menge-
ringnya daun (terjadi klorosis) yang dimulai dari 
daun tua bagian pinggir. Gejala klorosis daun ini 
makin meluas hingga semua daun menjadi kering 
dan bibit kelapa sawit kemudian mati (Gambar 
3). Kematian bibit kelapa sawit ini terjadi pada 
akhir pengamatan.
Aplikasi Mikoriza atau Trichoderma sp. 
secara tunggal, kombinasi dengan Trichoderma, 
kombinasi dengan pupuk standar pembibitan, dan 
kombinasi ketiganya (Mikoriza, Trichoderma, 
dan pupuk standar pembibitan) pada pembibitan 
kelapa sawit MN memiliki nilai efi kasi berturut-
turut sebesar 100%, 100%, dan 83,33%. Nilai ini 
telah melebihi batas nilai minimal efi kasi produk 
pestisida yang dikeluarkan oleh Komisi Pestisida 
Indonesia sebesar 30%. Hal ini berarti bahwa 
Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa aplikasi 
inokulum Ganoderma cenderung meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman baik tinggi 
tanaman maupun jumlah helaian daun. Hal ini 
diduga disebabkan oleh substrat kayu karet se-
bagai inang Ganoderma dapat berfungsi sebagai 
sumber bahan organik bagi bibit kelapa sawit. 
Oleh karena itu, secara umum dapat dikatakan 
bahwa aplikasi Mikoriza secara tunggal belum 
dapat menunjukkan perannya sebagai pemacu 
pertumbuhan bibit kelapa sawit. Pertumbuhan 
vegetatif bibit kelapa sawit dengan pemberian 
pupuk standar pembibitan memperlihatkan hasil 
lebih baik dibandingkan dengan tanpa pemberian 
pupuk tersebut. walaupun demikian, pertumbuhan 
vegetatif bibit kelapa sawit yang paling baik 
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terjadi ketika aplikasi Mikoriza dikombinasikan 
dengan pemberian pupuk standar pembibitan 
dibandingkan dengan aplikasi pupuk standar 
pembibitan secara tunggal. Peran Mikoriza 
sebagai pemacu pertumbuhan bibit kelapa sawit 
baru terlihat setelah dikombinasikan dengan 
pemupukan.
Berat Basah Tanaman
Pengamatan berat basah tanaman dilakukan pada 
akhir pengamatan (bulan ke-7/umur bibit sepuluh 
bulan) yakni dengan cara tanaman dibongkar 
dan akar dibersihkan dari media tanah kemudian 
ditimbang (Gambar 4). Hasil penimbangan berat 
basah tanaman memperlihatkan bahwa aplikasi 
Mikoriza secara tunggal memiliki rerata berat 
bibit kelapa sawit lebih kecil dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol dengan pemberian 
Tabel 3. Rerata tinggi tanaman dan jumlah daun bibit kelapa sawit umur sepuluh bulan. 
Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) Rerata Jumlah Daun (Helai)
G0P0 48,81 a 9,5 a
G1P0 47,20 a 9,2 a
G0P1 44,99 a 7,9 a
G1P1 46,16 a 7,7 a
G0P2 46,37 a 8,8 a
G1P2 46,52 a 8,4 a
G0P0P1 45,24 a 8,6 a
G1P0P1 50,39 a 9,6 a
G0P0P2 54,67 a 8,8 a
G1P0P2 58,31 a 9,1 a
G0P1P2 46,21 a 8,1 a
G1P1P2 50,23 a 8,7 a 
G0P0P1P2 54,13 a 9,8 a
G1P0P1P2 52,37 a 9,9 a
Keterangan: Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan Duncan’s Multiple Range Tests (DMRT) pada taraf nyata 5%.
Tabel 4. Rerata berat basah bibit kelapa sawit umur sepuluh bulan pada berbagai perlakuan.
Perlakuan Berat Basah (gram)
G0P0 189,5 e
G1P0 179,6 e
G0P1 127,2 ab
G1P1 147,8 bcd
G0P2 121,4 a
G1P2 139,0 abc
G0P0P1 120,0 a
G1P0P1 152,7 cd
G0P0P2 237,2 f
G1P0P2 236,7 f
G0P1P2 141,4 abc
G1P1P2 167,7 de
G0P0P1P2 227,7 f
G1P0P1P2 226,9 f
Keterangan: Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang berat basah menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan Duncan’s Multiple Range Tests (DMRT) pada taraf nyata 5%.
240 | Widyariset, Vol. 16 No. 2,  Agustus 2013: 233–242
pupuk standar pembibitan (Tabel 4). 
Secara umum, aplikasi Mikoriza baru 
mampu memberikan rerata berat bibit kelapa 
sawit lebih baik jika dikombinasikan dengan 
Trichoderma sp. dan pemberian pupuk standar 
pembibitan kecuali pada perlakuan ganda dengan 
aplikasi Mikoriza dan pupuk standar pembibitan. 
Berat bibit kelapa sawit ini dipengaruhi oleh be-
sarnya batang, tinggi tanaman, dan jumlah helaian 
daun. Semakin besar dan kokoh bibit serta makin 
tinggi dan banyaknya helaian daun, akan semakin 
berat bibit kelapa sawit yang dihasilkan. Aplikasi 
ketiga faktor perlakuan (Mikoriza, Trichoderma 
sp., dan pupuk standar pembibitan) menghasilkan 
bibit kelapa sawit paling jagur dengan berat basah 
tanaman paling baik. Hal ini sejalan dengan 
pengukuran vegetatif tanaman.
KESIMPULAN DAN SARAN
Aplikasi Mikoriza atau Trichoderma sp. 
secara tunggal serta kombinasi Mikoriza dan 
Trichoderma dengan dosis 10 gr pada bibit 
berumur tiga bulan dan 40 gr pada bibit berumur 
sepuluh bulan mampu mengendalikan penyakit 
busuk pangkal batang dengan nilai efi kasi 100%. 
Peran Mikoriza sebagai pemacu pertumbuhan 
bibit kelapa sawit sejak umur 3–10 bulan baru 
terlihat setelah dikombinasikan dengan Trichode-
rma sp. dan pemberian pupuk standar. 
Efektivitas Mikoriza sebaiknya dilanjutkan 
di lapangan pada tanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan 
(TM) karena Ganoderma lebih menimbulkan 
kerugian secara ekonomi pada tanaman yang telah 
ditanam di lapangan.
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